





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan industri perbankan yang semakin aktif mulai 
mendominasi perkembangan ekonomi bisnis suatu negara. Menurut UU RI 
No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, dapat 
disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu 
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa lainnya. 
Sehubungan dengan pernyataan itu, fungsi utama perbankan adalah sebagai 
financial intermediary, yaitu sebagai suatu wahana yang dapat menghimpun 
dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien. Bank sebagai 
perantara keuangan berperan penting dalam struktur perekonomian suatu 
negara karena bank mampu menggerakkan kegiatan bisnis dan investasi 
melalui penyediaan modal sehingga pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan 
tercapai. 
Bank syariah merupakan salah satu lembaga perantara (intermediary) 
yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil (profit sharing). Perbankan 
syariah adalah salah satu representasi aplikasi ekonomi Islam yang melarang 
penggunaan sistem bunga dalam perekonomian. Eksistensi Bank Syariah 
pada dasarnya bukan pada pertimbangan profit semata, namun ia hadir 
didorong oleh keinginan kuat dari umat Islam akan ketersediaan jasa 
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keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, yaitu sistem keuangan yang 
terbebas dari praktek riba, maysir, dan gharar yang dilarang oleh agama. 
Perkembangan Bank Syariah di Indonesia cukup signifikan. Hal ini 
disebabkan karena hukum legalisasi Perbankan syariah yang menjadi faktor 
pendorong pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia. Dalam rangka memenuhi 
Asean Economic Community Banking pada tahun 2020 persaingan industri 
jasa keuangan akan lebih ketat, yang menyebabkan Bank Syariah dituntut 
untuk terus tumbuh. Hal ini juga didukung oleh Bank Indonesia yang telah 
melakukan pengembangan pada sistem perbankan berbasis syariah, yang 
diperkuat dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 
tentang Perbankan syariah. Industri Perbankan berbasis syariah terus 
mencatat pertumbuhan yang kuat. 
Perkembangan kinerja perbankan akan terlihat dari laporan keuangan 
perusahaan yang dilaporkan dalam beberapa periode. Laporan keuangan 
dapat mencerminkan bagaimana kondisi kinerja keuangan perusahaan dalam 
beberapa periode. Penilaian kinerja suatu entitas bisnis dewasa ini tidak hanya 
diukur dari aspek keuangan tetapi juga non keuangan. 
Kinerja keuangan merupakan gambaran sampai mana tingkat 
keberhasilan suatu bank dalam kegiatan operasinya. Penilaian kinerja suatu 
bank dapat diketahui dari analisis laporan keuangannya. Berdasarkan laporan 
tersebut, rasio keuangan dapat dihitung dalam menilai tingkat kesehatan suatu 
bank. Menurut Irham Fahmi (2011), dengan mengetahui kinerja keuangan 
maka dapat dilaksanakan suatu analisis untuk melihat apakah perusahaan 
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sudah melangsungkan kegiatan operasionalnya dengan benar dan baik sesuai 
aturan pelaksanaan keuangan. Kinerja yang diperlihatkan perbankan dengan 
melihat indikator keuangan sangat menentukan kinerja bank tersebut. 
Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, baik 
pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai 
kondisi keuangan suatu perusahaan, tidak terkecuali perusahaan perbankan. 
Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan yang salah satunya adalah rasio profitabilitas. Return On Asset 
(ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas yang cocok digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan 
total aset yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya 
untuk mendanai aset tersebut (Hanafi, 2009:159). Semakin tinggi ROA 
menunjukkan semakin tinggi kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan 
semakin baik dalam penggunaan aset bank. Semakin besar ROA 
menunjukkan semakin baik kinerja suatu bank. 
Salah satu faktor prediktor yang bisa mempengaruhi kinerja keuangan 
bank adalah risiko kredit yaitu kredit macet atau Non Performing Loan (NPL) 
Pemberian kredit saat ini tetap menjadi bisnis utama yang masih sangat 
diminati oleh industri perbankan di berbagai negara. Rasio NPL merupakan 
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur risiko kredit bank. Semakin 
banyaknya kredit bermasalah akibat kegagalan nasabah memenuhi 
kewajibannya, maka nilai rasio NPL akan semakin tinggi yang menunjukkan 
besarnya risiko kredit yang dihadapi bank sehingga berdampak pada 
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menurunnya profitabilitas yang dihasilkan. Bank yang memiliki tingkat NPL 
yang tinggi menjadi lebih berisiko mengalami kerugian dalam pemberian 
kredit (Tracey, 2010). Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank 
mengandung risiko yaitu berupa tidak lancarnya pembayaran kembali kredit 
yang akan mempengaruhi kinerja bank. 
Faktor lain yang mendasari kontribusi peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan adalah struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan merupakan 
proporsi pemegang saham di dalam perusahaan yang dihitung dengan jumlah 
saham yang dimiliki pemilik dibagi dengan seluruh saham perusahaan. 
Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional adalah dua mekanisme 
yang dapat mengurangi masalah keagenan (Jensen, 1976). Semakin besar 
proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan akan dapat menyatukan 
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, sehingga kinerja 
perusahaan semakin bagus. Sedangkan tingkat kepemilikan institusional yang 
tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak 
investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku opportunistic 
manajer (Wiranata, 2013). 
Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham oleh pihak 
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan, 
yaitu direksi dan komisaris (Pujiati dan Widanar, 2009). Semakin besar 
proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan akan dapat menyatukan 
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, sehingga kinerja 
perusahaan semakin bagus. Sedangkan kepemilikan institusional merupakan 
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persentase saham institusi baik swasta maupun pemerintah di dalam maupun 
di luar negeri.  
Selain struktur kepemilikan yang dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan manajer, ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi keputusan 
manajer dan akan berakibat pada kinerja keuangan. Besar kecilnya 
perusahaan yang diukur dengan total asset yang dimiliki berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 
merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang 
lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak 
lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan 
kecil. 
Sustainability reporting merupakan publikasi informasi yang 
mencerminkan kinerja organisasi dalam dimensi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan (The Association of Chartered Certified Accountants, 2013). 
Sustainability reporting di Indonesia telah didorong oleh beberapa undang-
undang salah satunya seperti Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 74 menjelaskan bahwa perseroan yang kegiatan 
usahanya dibidang dan berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan (Lesmana dan Tarigan, 
2014). Badan pengawas pasar modal dan lembaga keuangan juga 
mengeluarkan peraturan yang sejenis pada peraturan Nomor X.K.6. 
Sustainability reporting menjadi media bagi perusahaan yang awalnya hanya 
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melaporkan aspek keuangan beralih menjadi lebih modern dengan 
melaporkan aspek nonkeuangan seperti sosial dan lingkungan kepada 
pemangku kepentingan. 
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, faktor lain yang 
diduga bisa meningkatkan kinerja keuangan Perbankan syariah adalah 
pengungkapan tanggung jawab sosial Islami (Islamic Corporate Social 
Responsibility). Karena perusahaan yang berdiri tidak lepas dari lingkungan 
dan masyarakat yang mendukung aktivitas perusahaan. Maka seharusnya 
perusahaan juga harus peduli terhadap lingkungan sekitar. Dengan melakukan 
kegiatan Islamic Corporate Social Responsibility maka kesan masyarakat 
terhadap perusahaan akan baik sehingga akan meningkatkan daya tarik 
investor untuk berinvestasi. 
Islamic Corporate Social Responsibility sendiri merupakan turunan 
konsep dari Corporate Social Responsibility (CSR) yang didefinisikan 
sebagai konsep tanggung jawab sosial yang tidak hanya mencakup tanggung 
jawab perusahaan terhadap masyarakat saja tetapi juga mencakup tanggung 
jawab perusahaan terhadap Allah SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 
2009).  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Alcaide Gonzalez et 
al (2019) yang berjudul “The impact of corporate social responsibility 
transparency on the financial performance, brand value, and sustainability 
level of IT companies”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
terdahulu yaitu dengan mengurangi variabel nilai merk dan tingkat 
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keberlanjutan. Kemudian menambahkan variabel risiko kredit, struktur 
kepemilikan, ukuran perusahaan dan sustainability reporting. Peneliti juga 
mengganti objek penelitiannya. 
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan sebelumnya, maka 
penulis ingin membuat suatu penelitian yang berjudul “PENGARUH 
RISIKO KREDIT, STRUKTUR KEPEMILIKAN, UKURAN 
PERUSAHAAN, SUSTAINABILITY REPORTING DAN ISLAMIC 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di bahas sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Apakah Risiko Kredit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan? 
2. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan? 
3. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan? 
4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan? 
5. Apakah Sustainability Reporting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan? 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk menguji pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan. 
2. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja 
Keuangan. 
3. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja 
Keuangan. 
4. Untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. 
5. Untuk menguji pengaruh Sustainability Reporting terhadap Kinerja 
Keuangan. 
6. Untuk menguji pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility  
terhadap Kinerja Keuangan 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi penulis mengenai masalah yang diteliti. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi peneliti  
lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kinerja 
keuangan dengan cakupan variabel yang lebih luas dan dengan studi 




2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk bisa 
meningkatkan kinerja keuangan Perbankan syariah, pihak manajer bisa 
mempertimbangkan faktor-faktor diatas dalam pengambilan keputusan 
dansebagai evaluasi sehingga perusahaan dapat mengendalikan faktor-
faktor yang menentukan peningkatan pada kinerja keuangan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab 
yang diuraikan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah dan 
sebab-sebab yang mendasari penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. Dari latar belakang tersebut kemudian dirumuskan 
beberapa masalah. Selanjutnya akan dipaparkan mengenai tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori yang ada, serta 
penjabaran variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Selain itu, didalamnya juga akan dijabarkan mengenai penelitian 





BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, populasi   
dan sampel, definisi variabel dan pengukurannya, serta metode 
analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 
mencakup tentang penjelasan dan deskripsi obyek penelitian, 
penyajian hasil dari pengujian berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan, dan pembahasan hasil penelitian terdahulu yang telah 
diuraikan dengan data hasil analisis pada penelitian ini. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan dan dibahas pada bab-bab sebelumnya, implikasi 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dapat 
dijadikan masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan. 
 
